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ABSTRAK

Mister Geprek merupakan salah satu restoran yang menawarkan makanan cepat saji yaitu
ayam geprek. Mister Geprek menggunakan internet sebagai media penjualannya melalui
aplikasi penyedia jasa pesan antar makanan seperti gofood. Berdasarkan data penjualan
yang diperoleh, penjualan pada tahun 2021-2022 mengalami penurunan dan tidak
mencapai target yang ditentukan oleh pemilik. Tidak tercapainya target penjualan diduga
disebabkan oleh rendahnya minat beli ulang konsumen. Perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui faktor yang memengaruhi minat beli ulang konsumen dalam membeli
makanan secara daring. Berdasarkan studi literatur dan wawancara dengan responden,
terdapat beberapa faktor yang memengaruhi minat beli ulang makanan secara daring.
Langkah pertama penelitian dilakukan dengan menentukan faktor yang memengaruhi
minat beli ulang. Faktor yang diduga memengaruhi minat beli ulang antara lain kualitas
sistem, keekonomisan, citra merek, keamanan pangan, kualitas makanan, dan kepuasan
pelanggan. Langkah selanjutnya adalah merancang kuesioner dan penyebaran kuesioner.
Data hasil kuesioner selanjutnya akan diolah menggunakan metode PLS-SEM dan
pengolahan data didapatkan hasil valid dan reliabel. Hasil evaluasi model struktural
menunjukkan bahwa terdapat tiga variabel yang berpengaruh signifikan terhadap minat
beli ulang. Ketiga variabel tersebut adalah variabel kualitas sistem dengan nilai total effect
sebesar 0,792, kualitas makanan dengan nilai total effect sebesar 0,339; dan keamanan
pangan dengan nilai total effect sebesar 0,207. Berdasarkan Importance-Performance Map
Analysis (IPMA), variabel kualitas makanan dan keamanan pangan diprioritaskan untuk
dilakukan perbaikan. Terdapat 5 usulan telah diusulkan untuk meningkatkan minat beli
ulang konsumen terhadap Mister Geprek, meliputi penambahan garnish pada makanan
yang disajikan, penggunaan plastik sambal yang lebih besar, menambah saus/sambal
baru, mengubah jenis beras yang digunakan menjadi kualitas premium, hingga pembuatan
SOP pemasakan, penyajian dan pengemasan.



ABSTRACT

Mister Geprek is a restaurant that offers fast food, namely geprek chicken. Mister Geprek
uses the internet as a sales medium through food delivery service provider applications
such as gofood. Based on the sales data obtained, sales in 2021-2022 have decreased
and have not reached the target set by the owner. The failure to achieve sales targets is
thought to be caused by low consumer interest in repurchasing. Research needs to be
done to find out the factors that influence consumer repurchase intention in buying food
online. Based on a literature study and interviews with respondents, there are several
factors that influence the intention to repurchase food online. The first step of the research
is to determine the factors that influence repurchase intention. Factors thought to influence
repurchase intention include system quality, economy, brand image, food safety, food
quality, and customer satisfaction. The next step is to design the questionnaire and
distribute the questionnaire. The resulting data from the questionnaire will then be
processed using the PLS-SEM method and data processing will obtain valid and reliable
results. The results of the evaluation of the structural model show that there are three
variables that have a significant effect on repurchase intention. The three variables are
system quality with a total effect value of 0.792; food quality with a total effect value of
0.339; and food safety with a total effect value of 0.207. Based on Importance-Performance
Map Analysis (IPMA), food quality and food safety variables are prioritized for improvement.
There are 5 proposals that have been proposed to increase consumer repurchase interest
in Mister Geprek, including adding garnishes to the food served, using larger plastic chili
sauce, adding new sauces/sambals, changing the type of rice used to premium quality, to
creating SOP for cooking, presentation and packaging.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada Bab 1 ini akan dibahas mengenai gambaran obyek penelitian yang
memiliki suatu permasalahan yang ada. Pembahasan pada bab ini yaitu meliputi
latar belakang masalah, identifikasi dan rumusan masalah, batasan dan asumsi
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan

sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada zaman modern ini, perkembangan teknologi akan memengaruhi
setiap sektor kehidupan. Salah satu sektor tersebut adalah sektor makanan dan
minuman. Pada sektor ini, terjadi perubahan karena konsumen tidak harus datang
langsung ke restoran melainkan konsumen dapat melakukan pemesanan daring
dari rumah. Hal ini didukung dengan adanya aplikasi yang menyediakan jasa antar

makanan dari restoran seperti Gofood dan Grabfood.

Perubahan ini juga mengakibatkan semakin banyaknya restoran yang
bekerja sama dengan aplikasi penyedia jasa antar makanan. Hal ini tentunya akan
dapat menguntungkan pihak restoran karena konsumen dapat memesan
makanan dari mana saja dan makanan akan diantarkan oleh penyedia jasa antar
makanan. Hal ini ditunjukan dengan meningkatnya jumlah merchants (pihak yang
bekerja sama dengan gofood) dari 500.000 merchants pada tahun 2019 (Safitri,
2020) menjadi 900.000 merchants pada tahun 2020 (Ludwianto, 2020). Jumlah ini

akan terus meningkat karena adanya pandemi dan PPKM yang membuat
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masyarakat mengurangi aktivitas diluar rumah yang mengakibatkan munculnya
rumah makan baru yang dibuka oleh orang-orang yang terpengaruh PPKM.
Mister Geprek merupakan rumah makan yang berdiri pada tahun 2018 di
Lampung. Mister Gerpek memeiliki beberapa cabang yaitu cabang UNILA, cabang
Teluk Betung, cabang Pahoman, dan cabang Pringsewu. Cabang Teluk Betung
dan cabang Pahoman tidak melayani makan ditempat dan hanya melayani
pesanan daring atau take-out. Sedangkan cabang UNILA melayani makan
ditempat, pesanan daring dan take-out. Pada penelitian ini akan dilakukan pada
cabang UNILA Mister Geprek. Mister Geprek memiliki jam operasional dari pukul
08.00 sampai pukul 17.00 dengan jumlah pekerja sebanyak 7 orang. Menu yang
ditawarkan oleh Mister Geprek adalah masakan ayam goreng yang digeprek
dengan 5 jenis sambal dengan tingkat kepedasan yang berbeda-beda dengan
menu pelengkap seperti ca taoge, ceker setan, terong krispi, dan lain sebagainya.
Harga yang ditawarkan berkisar dari Rp 17.000 hingga Rp 35.000 untuk setiap

porsinya dan memberikan es teh gratis jika makan ditempat.

11:55 @8 .93K/s 2 © 7 1 il 46 + G5B 71% [REREECE e o= ..4@81%
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Gambar I.2 Laman Mister Geprek (Gofood dan Shopeefood)

»

Berdasarkan wawancara dengan pemilik, masalah yang dialami dari
Mister Geprek adalah tidak tercapainya target penjualan daring yang telah
ditetapkan. Target penjualan yang ditetapkan oleh pemilik terbagi menjadi dua

yaitu target penjualan daring dan penjualan luring. Menurut pemilik, target
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penjualan luring sudah tercapai karena penjualan bergantung pada sekumpulan
orang, organisasi dan yayasan yang secara berkala membeli makanan Mister
Geprek sehingga penjualan luring tidak mengalami penurunan penjualan yang
signifikan dan masih memenuhi target yang ditetapkan pemilik. Pelanggan Mister
Geprek secara daring lebih banyak dari mahasiswa yang berkuliah di UNILA,
sehingga penjualan daring menurun secara drastis ketika pandemi melanda.
Sebelum pandemi, penjualan daring sebelum pandemi (periode Januari —
Desember 2019) memiliki rata-rata penjualan sebesar Rp 19.433.910, dengan
target penjualan sebesar Rp 18.000.000. berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa target penjualan sebelum pandemi sudah tercapai. Akan tetapi
setelah pandemi, penjualan menurun dan pemilik menurunkan target penjualan
bulanannya. Setelah terjadinya penurunan penjualan, pemilik menetapkan target
penjualan secara daring menjadi sebesar Rp 15.000.000. Penjualan secara daring
tidak dapat memenuhi target tersebut dengan rata-rata penjualan bulanan sebesar
Rp 12.476.600 atau dibawah target sebesar Rp 2.523.400 per bulannya.. Berikut
merupakan grafik perbandingan hasil penjualan daring dengan target pada bulan
Agustus 2021 hingga April 2023.

Rp20,000,000
Rp18,000,000
Rp16,000,000 /\ A
Rp14,000,000 N\ / \ I \ /\
Rp12,000,000 \V \,\/ \/\../ —_
Rp10,000,000
Rp8,000,000
Rp6,000,000
Rp4,000,000
Rp2,000,000
Rp0

Agus Okt Des Feb Apr  Juni Agus Okt Des Feb Apr
2021 2021 2021 2022 2022 2022 2022 2022 2022 2023 2023

e Penjualan Target Rata-rata

Gambar 1.3 Penjualan Mister Geprek Periode Agustus 2021- April 2023

Dari Gambar 1.3 diatas, diketahui bahwa penjualan pada periode Agustus
2021 hingga April 2023 tidak dapat mencapai target yang telah ditentukan kecuali

pada bulan Desember 2021 dan bulan Mei 2022. Berdasarkan uraian di atas,
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dapat disimpulkan bahwa masalah yang dihadapi oleh Mister Geprek adalah tidak
tercapainya target penjualan. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya perbaikan

untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh Mister Geprek.

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Setelah melakukan wawancara dengan pemilik, didapatkan bahwa Mister
Geprek memiliki masalah tidak tercapainya target penjualan bulanan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Menurut pemilik, penjualan sangat dipengaruhi oleh
adanya pandemi covid-19. Pandemi menyebabkan daerah atau wilayah sekirat
Mister Geprek menjadi sepi karena UNILA melakukan proses pembelajaran
secara daring, hal ini menyebabkan sebagian besar mahasiswa kembali ke
kampung halamannya. Selain itu, pandemi yang terjadi menyebabkan pengusaha
rumah makan serupa yang melakukan penjualan secara luring mulai melakukan
penjualan secara daring. Pemilik juga beberapa kali mendapatkan keluhan dari
pelanggan mengenai kualitas makanan yang ditawarkan Mister Geprek.

Pemilik menyampaikan bahwa Mister Geprek memiliki moto “Ayam
Geprek No.1 Lampung”. Oleh karena itu, pemilik ingin agar paling sedikit 3 dari 4
orang (75%) yang pernah membeli produk Mister Geprek untuk menjadikan Mister
Geprek sebagai pilihan pertama ketika ingin membeli produk serupa. Menurut
pemilik, konsumen yang akan membeli kembali produknya sudah mencapai target
yang diharapkan sebelum pandemi. Akan tetapi, setelah pandemi berlangsung
jumlah konsumen yang membeli kembali mengalami penurunan. Setelah
dilakukan diskusi dengan pemilik, pemilik menyetujui bahwa target ini tidak lagi
dapat tercapai, sehingga pemilik menurunkan target tersebut menjadi 60%.
Pemilik menduga bahwa hal ini terjadi karena pelanggan lama yang tidak kembali
membeli produk Mister Geprek dan menurunnya kualitas makanan dan pelayanan
Mister Geprek.

Berdasarkan wawancara dengan pelanggan, terdapat beberapa hal yang
dapat membuat konsumen tidak mau membeli kembali. Hal tersebut adalah rasa
yang tidak konsisten (tadinya enak, sekarang tawar), pesanan yang datang tidak
lengkap seperti dideskripsi, makanan yang datang sudah dingin, menu pelengkap
yang dipesan tidak dikirim, tidak lagi memberikan es teh gratis dan lain
sebagainya. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa yang

berkuliah di UNILA, didapatkan bahwa ada beberapa warung makan disekitar
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kampus UNILA yang baru dibuka setelah pandemi. Warung makan yang dimaksud
menawarkan menu yang tidak jauh berbeda dari ayam geprek yang ditawarkan
oleh Mister Geprek seperti ayam goreng. Mahasiswa tersebut berpendapat bahwa
banyak dari warung makan tersebut yang bisa menjadi pilihan untuk pengganti
Mister Geprek.

Pemilik telah melakukan beberapa hal untuk meningkatkan penjualan
secara daring. Pemilik telah memberikan promo berupa paket diskon, dan
melakukan pemasaran secara daring melalui aplikasi Instagram,. Walaupun
demikian, penjualan tidak dapat memenuhi target yang telah ditetapkan.

Untuk mengetahui pertimbangan apa saja yang dilakukan untuk membeli
makanan secara daring, akan dilakukan wawancara awal terhadap potensial
konsumen dari Mister Geprek. Responden yang dimaksud adalah orang yang
pernah atau berminat melakukan pembelian makanan secara daring dan
berdomisili di kota Bandar Lampung. Berdasarkan wawancara yang dilakukan
terhadap 79 responden, sebanyak 48 responden (61%) pernah melakukan
pembelian di Mister Geprek secara daring. Dari responden yang pernah membeli
Mister Geprek secara daring, didapatkan 25 responden (52%) tidak ingin membeli
kembali di Mister Geprek atau sebanyak 48% yang ingin membeli kembali. Hal ini
menunjukkan tidak tercapainya tingkat konsumen yang membeli kembali dari
target yang ditetapkan sebelumnya. Berikut merupakan persentase keinginan

responden untuk membeli lagi.

H Ingin
m Tidak

Gambar 1.4 Persentase Keinginan Responden untuk Membeli Lagi
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Dari 25 responden yang tidak ingin membeli lagi, ditanya kembali alasan
kenapa tidak ingin membeli kembali. Dari hasil wawancara dengan 25 responden
yang tidak ingin membeli kembali, 16 responden menjawab makanan yang
dihidangkan tidak sesuai dengan pesanan (tidak sesuai deskripsi, pesanan yang
datang tidak lengkap), 15 responden menjawab harga jauh lebih mahal
dibandingkan beli langsung, 11 responden menjawab rasa yang kurang enak
(ayamnya tawar, sambal yang tidak pedas, porsi sambal yang berkurang dari
biasanya), dan 7 responden menjawab bahwa makanan yang kurang baik
(makanan yang datang sudah dingin, nasi kurang pulen dan ada batu). Setelah
diketahui ingin atau tidaknya responden membeli lagi, lalu didapatkan beberapa
pertimbangan responden dalam membeli makanan secara daring. Berikut

merupakan pertimbangan responden dalam membeli secara daring.

Tabel 1.1 Pertimbangan Responden dalam Membeli Secara Daring

Faktor Jumlah
Ulasan 59
Tampilan menu 51
Promo 44
Harga 29
Rekomendasi 27
Harga ongkir 18

Kemasan 5

Selain itu, dilakukan juga observasi ulasan yang ada pada aplikasi gofood
selama 3 bulan terakir. Observasi ini dilakukan untuk Mister Geprek, Geprek Babe
Gembul, dan Geprek Mas Boy. Berdasarkan ulasan yang didapatkan, Mister
Geprek memiliki lebih banyak poin negatif dibandingkan dengan ulasan

pesaingnya. Berikut merupakan rekapitulasi ulasan.

Tabel 1.2 Rekapitulasi Ulasan Pada Aplikasi Gofood Selama 3 Bulan Terakir

No Mister Geprek Geprek Babe Gembul Geprek Mas Boy

1 Tidak sesuai pesanan Enak Potongan ayam kecil
2 Ayamnya tawar Ayam tidak hangat Sambal yang pedas
3 Makanan dingin Porsi sedikit Nasi kurang pulen
4 Pesanan tidak lengkap

5 Sambal sedikit
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Setelah melakukan studi pendahuluan, hal yang selanjutnya akan
dilakukan adalah studi literatur dari penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya.
Studi literatur dilakukan untuk mengetahui faktor yang memengaruhi minat beli
ulang secara daring. Studi literatur yang digunakan yaitu penelitian Cha dan Lee
(2021) dan penelitian Saiputra (2020).

Cha dan Lee (2021) melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh
kualitas sistem, kualitas produk, karakteristik brand, dan keekonomisan terhadap
kepuasan dan minat beli ulang pada online food market. Menurut Cha dan Lee
(2021), kualitas sistem mengacu pada dimensi jasa yang nyaman dan aman untuk
digunakan. Dalam hal ini, sistem yang digunakan adalah aplikasi jasa pesan antar
makanan yaitu Gofood, Grabfood dan, Shopeefood. Kualitas produk berdasarkan
user-centered approach dan keamanan produk berpengaruh pada kepuasan
pelanggan dan minat beli ulang. Karakteristik brand seperti brand image, dan
keunikan brand menjadi penentu dalam memilih brand yang akan dibeli (Cha dan
Lee, 2021). Menurut Cha dan Lee (2021), keekonomisan dapat didefinisikan
sebagai harga yang murah dan layak sehingga dapat menghemat uang.
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa kualitas produk dan karakteristik
brand memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pelanggan, sehingga
minat beli ulang konsumen dipengaruhi oleh kualitas produk dan karakteristik
brand.

Saiputra (2020) melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh
keamanan pangan, kualitas makanan, dan citra merek terhadap kepuasan
konsumen dan minat beli ulang. Saiputra (2020) mendefinisikan indikator dari
keamanan pangan, kualitas produk, dan, citra merek. Keamanan pangan memiliki
indikator kebersihan, pemisahan, pemasakan, penyimpanan, dan pengetahuan
(Saiputra, 2020). Kualitas makanan memiliki indikator rasa, kesegaran, aroma,
presentasi, kandungan nutrisi, dan variasi menu (Saiputra, 2020). Citra merek
memiliki indikator citra perusahaan, citra pemakai, dan citra produk (Saiputra).
Berdasarkan hasul penelitian, didapatkan bahwa keamanan pangan, kualitas
makanan, citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
konsumen, dan kepuasan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap

minat pembelian kembali.
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Penggunaan aplikasi penyedia jasa pesan antar makanan merupakan
salah satu aspek penting dalam pengalaman membeli makanan secara daring.
Jika membeli secara langsung, pelanggan dapat memastikan bahwa makanan
yang didapatkan sesuai dengan pesanan dan jika ada menu yang habis pelanggan
dapat mengganti atau tidak memesannya. Akan tetapi, pemesanan melalui
aplikasi ini memungkinkan pelanggan untuk tidak mendapatkan makanan sesuai
pesanannya. Selain itu, penggunaan aplikasi membutuhkan biaya pelayanan dan
biaya ongkir untuk melakukan pengiriman makanan ke pelanggan. Hal ini
menyebabkan mahalnya harga jika dibandingkan dengan membeli secara
langsung. Kenyamanan dan keamanan menggunakan aplikasi termasuk kedalam
penilaian kualitas sistem, dan harga termasuk kedalam keekonomisan. Rasa
sambal yang kurang enak dan sedikit termasuk kedalam kualitas makanan.
Sedangkan kematangan dan kesegaran makanan yang tidak sesuai dapat
menyebabkan penyakit dan termasuk dalam keamanan pangan.

Berdasarkan paparan diatas, maka perlu dilakukan pengkajian untuk
mengetahui faktor apa saja yang memengaruhi minat beli ulang di Mister Geprek.
Hal ini perlu dilakukan guna mengatasi masalah yang dihadapi oleh Mister Geprek
yaitu dapat mencapai target penjualan pada setiap bulannya. Selanjutnya akan
dilakukan perumusan masalah yang tepat agar menghasilkan usulan yang dapat
menyelesaikan permasalahan yang ada di Mister Geprek.

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang didapatkan.
Berikut merupakan rumusan masalah dari penelitian ini.

1. Faktor apa saja yang memengaruhi minat konsumen dalam membeli
ulang makanan secara daring?

2. Bagaimana usulan perbaikan yang sesuai bagi restoran Mister Geprek
berdasarkan faktor yang memengaruhi minat beli ulang konsumen secara

daring?

1.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi

Pada penelitian ini terdapat beberapa batasan masalah dan asumsi yang
ditetapkan. Batasan masalah diberikan untuk membatasi ruang lingkup dari
masalah agar penelitian dapat lebih terfokus. Berikut merupakan uraian batasan

masalah yang digunakan dalam penelitian ini.
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1. Penelitian dilakukan untuk responden yang berdomisili di kota Bandar
Lampung dan pernah atau berminat membeli makanan secara daring.
2. Penelitian hanya dilakukan sampai tahap perancangan usulan
permasalahan yang ada pada Mister Geprek.
Selain itu terdapat asumsi yang digunakan pada penelitian ini. Asumsi

dibuat untuk mempermudah proses penelitian berlangsung. Berikut merupakan

asumsi.

1. Tidak ada perubahan yang signifikan selama penelitian berlangsung pada
Mister Geprek.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi permasalah yang telah

dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi minat konsumen dalam
membeli ulang makanan secara daring.

2. Memberikan usulan perbaikan yang sesuai bagi restoran Mister Geprek
berdasarkan faktor yang mempengaruhi minat beli ulang konsumen

secara daring.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitain ini diharapkan dapat berguna bagi pemilik masalah, bidang
keilmuan, dan pembaca. Manfaat ditimbulkan dari adanya penelitian ini diharapkan
dapat membantu perusahaan untuk mengurangi biaya dalam produksi. Berikut
merupakan uraian manfaat dari penelitian ini.
1. Perusahaan dapat mengetahui dan mengimplementasikan usulan
perbaikan berdasarkan faktor yang memengaruhi minat beli ulang,
2. Pembaca dapat memperluas pengetahuannya dalam faktor yang
memengaruhi minat beli ulang dengan usulan perbaikannya.

3. Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.

1.6 Metodologi Penelitian
Pada bagian ini akan membahas mengenai metodologi penelitian yang

akan dilakukan pada Mister Geprek. Metodologi penelitian ini akan digunakan
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untuk melakukan penelitian yang baik. Metodologi penelitian yang akan dilakukan

ditunjukan dalam bentuk flowchart dan dapat dilihat pada Gambar 1.5.

1.

Penentuan Objek dan Topik Penelitian

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah peneliti akan menentukan
objek dan topik penelitian. Topik penelitian akan ditentukan sesuai
dengan permasalahan yang dihadapi pada objek penelitian.

Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan merupakan studi lapangan yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi mengenai keadaan aktual Mister Geprek. Studi
pendahuluan dilakukan dengan melakukan wawancara dengan pemilik
Mister Geprek untuk mengetahui masalah-masalah yang terjadi pada
Mister Geprek.

Identifikasi dan Perumusan Masalah

Identifikasi dan perumusan masalah ditujukan untuk mengetahui
penyebab masalah apa saja yang terjadi pada Mister Geprek dan
menentukan masalah secara spesifik. Sehingga peneliti dapat
memfokuskan penelitian ini.

Pembatasan dan Asumsi Penelitian

Pembatasan dan asumsi penelitian dilakuakan untuk membatasi ruang
lingkup penelitan, sehingga penelitian dapat lebih terfokus dan terarah.
Hal ini dilakukan agar usulan yang diberikan akan lebih tepat dalam
menghadapi permasalahan yang ada.

Penentuan Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ditujukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
ada rumusan masalah dan agar penelitian dapat menyelesaikan masalah
tersebut. Sedangkan manfaat penelitain ditujukan untuk memberi tahu
manfaat yang akan diperoleh dari penelitian bagi pihak perusahaan,
penulis, dan pembaca.

Studi Literatur

Studi literatur menjelaskan teori-teori yang akan digunakan dalam
penelitian ini. studi literatur bertujuan agar peneliti dapat memahami teori
yang terkait dengan penelitan dan membantu dalam penyelesaian
masalah. Studi literatur didapakan dari penelitian sebelumnya yang

berkaitan dengan model minat beli ulang konsumen.

[-10
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10.

11.

12.

Pengembangan Model Penelitian

Pada tahap ini, peneliti akan mengembangkan model penelitian tentang
minat beli ulang. Peneliti mengembangkan model penelitian yang
didapatkan dari studi literatur. Tujuan dari tahap ini adalah agar model
penelitian dapat digunakan untuk menggambarkan permasalah yang
terjadi.

Penyusunan dan Penyebaran Kuesioner

Penyusunan kuesioner akan mempertimbangkan indikator dan variabel
yang terdapat pada model penelitian. Kuesioner tersebut akan disebarkan
untuk mengumpulkan data sebelum data tersebut diolah.

Pengujian Model Pengukuran

Pengujian model pengukuran dilakukan dengan uji validitas dan uji
realibilitas yang dilakukan dengan metode PLS-SEM menggunakan
aplikasi SmartPLS 3. Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah
data yang didapatkan sudah valid untuk digunakan dan uji realibilitas
digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi dari data tersebut.
Pengujian Model Stuktural

Pengujian model struktuiral dilakukan untuk melihat hasil dari hipotesis
yang digunakan serta untuk mengetahui faktor-faktor yang memengarubhi
minat beli ulang konsumen. Pengujian model struktural dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SmartPLS 3.

Analisis dan Usulan Perbaikan

Setelah melakukan pengumpulan, pengolahan, dan pengujian data.
Tahap selanjutnya akan dilakukan analisis dengan menggunakan IPMA
agar dapat memberikan usulan yang sesuai terhadap masalah yang
dihadapi Mister Geprek.

Kesimpulan dan Saran

pada tahap terakir ini, akan dilakukan pembuatan kesimpulan dan saran.
Kesimpulan dibuat untuk menjawab tujuan penelitian. Sedangkan saran
ditujukan untuk memberikan usulan untuk Mister Geprek dan untuk

penelitian berikutnya.
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Gambar 1.5 Flowchart Metodologi Penelitian

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan panduan untuk mengetahui tahapan

pembuatan penelitian. Sistematika penulisan terbagi menjadi lima bab. Berikut

akan dipaparkan mengenai sistematika penulisan dari masing-masing bab.
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Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah,
identifikasi dan perumusan masalah, pembatasan masalah dan asumsi, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini akan membahas landasan teori dari studi literatur yang dilakukan
pada penelitian ini. Pembahasan yang dilakukan pada bab ini adalah minat beli
ulang, skala pengukuran, teknik sampling, penentuan jumlah sampel, structural
equation modeling (SEM), dan model-model penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini

BAB Il PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab ini akan dijelaskan model penelitian serta hipotesis yang
digunakan, pengembangan model penelitian, operasionalisasi variabel,
perancangan kuesioner, penyebaran Kkuesioner, dan pengolahan data

menggunakan aplikasi SmartPLS 3.

BAB IV ANALISIS DAN USULAN
Pada bab ini akan dilakukan analisis dari pengujian model penelitian
untuk mengetahui kesimpulan yang dapat ditarik dari hipotesis. Selain itu diberikan

juga usulan perbaikan untuk mengatasi permasalahan yang dialami.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini akan dibahas kesimpulan yang didapatkan setelah
memeroleh usulan dari perbaikan sistem pada bab sebelumnya, serta saran yang

diusulkan penulis yang diharapkan berguna untuk perusahaan
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